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ABSTRAK

Peningkatan sains pada anak usia dini sangat penting dilakukan, peningkatan kemapuan
sains anak pun dapat di tingkatkan menggunakan metode Montessori, Pada penelitian ini
penerapan metode montessori dalam proses pembelajaran memiliki dampak yang sangat baik .
Karena dengan penerapan metode montessori ini anak dapat dengan bebas mengekspresikan
kegiatan yang ia inginkan juga dapat meningkatkan rasa cinta dan peduli anak terhadap
lingkungan alam. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan metode
Montessori dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran sains untuk anak usia dini di RA
Khoiron? ”. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan metode
montessori dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran sains untuk anak usia dini di RA
Khoiron, Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelompok Umar
bin Khotob RA Khoiron Teluk Betung Utara Bandar Lampung yang berjumlah 10 peserta didik.
Objek dalam penelitian ini yaitu peningkatan sains dalam diri peserta didik. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, teknik dokumentasi, dan teknik
observasi, Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa penerapan metode montessori dapat
meningkatkan kemampuan sains pada anak usia 5-6 tahun di RA Khoiron Bandar Lampung. Hal
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus | dalam peningkatan
kemampuan sains terdapat 10 peserta didik dan diperoleh 3 orang anak atau 30 % dari jumlah
anak belum berkembang, 2 orang anak atau 20% dari jumlah anak memenuhi kriteria mulai
berkembang (MB), 50 orang anak atau 50% dari jumlah anak yang memenuhi Kriteria
berkembang sesuai harapan (BSH). Pada siklus Il terdiri dari 10 peserta didik, 10 anak di kelas B
yang memberikan hasil Belum Berkembang (BB) tidak ada, Mulai Berkembang (MB)1 orang
anak atau 10%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 8 anak yaitu 80%, dan Berkembang Sangat
Baik (BSB).ada 1 anak yaitu 10%. Dengan demikian indikator keberhasilan yang ditetapkan
yaitu apabila 75% peserta didik kelompok B ( Umar bin Khatab) RAKhoiron Bandar Lampung
kemampuan sains berkembang sesuai harapan dapat tercapai.

Kata Kunci : Kemampuan Sains’AUD, Metode Meontessori
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Artinya :

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur
yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan

dia mendengar dan melihat.

(Q.S Al Insan : 2)*

! Lajnah Pentashih, ed., Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, 6th ed. (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Dalam karya ilmiah, penulis memberikan gambaran yang jelas untuk menghindari
kesalah pahaman dalam memahami proposal yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Sains
Melalui Metode Montessori Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Khoiron Kecamatan Teluk Betung
Utara Kota Bandar Lampung”

Sebelum membahas Proposal ini lebih lanjut, penulis perlu memberikan penegasan dari
pengertian istilah-istilah judul skripsi itu, sebagai berikut:

1. Sains untuk anak usia dini

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis dan
bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip saja, tetapi juga ialah proses penemuan, yang menekankan pada pengalaman
secara langsung. Sains bisa menjadi satu diantara untuk proses untuk mencari dan
menemukan suatu kebenaran melalui ilmu pengetahuan. Pembelajaran sains untuk anak
bertujuan agar dapat mengembangkan peserta didik secara utuh baik pikirannya, hatinya,
maupun jasmaninya, serta mengembangkan intelaktual, emasional dan fisik jasmani, serta
kognitif, afektif dan fisikomotor menyatakan bahwa tujuan pembelajaran sains ialah agar
anak mampu secara aktif memahamiinformasi tentang apa yang ada disekitar lingkungan
tempat tinggalnya

Pengenalan sains pada anak usia dini sangatlah penting bagi.anak sebab ketika anak-
anak berinteraksi dengan berbagai objek sains, anak memandang sains sebagai segala
sesuatu yang sangat luar.biasa, sesuatu yang.ditemukan dan dianggap menarik, serta
memberi pengetahuan atau. merangsangnya untuk mengetahui dan menyelidikinya.
Bidang pembelajaran sains kompetensi dasar yang harus anak miliki ialah bisa mengenal
konsep sederhana dan sikap sains yang berkaitan dengan keseharian anak-anak. Sikap
sains untuk anak usia dini meliputi Rasa tanggung jawab, Rasa ingin tahu, Disiplin,
Tekun, Jujur, Terbuka terhadap pendapat lain.

Pembelajaran sains pada anak usia dini masih berupa pengenalan warna,
pencampuran warna, tumbuhan, binatang, gejala alam dan lain-lain. Anak-anak harus
diajarkan bagaimana merasakan, mengalami, dan mencoba berbagai fenomena alam.
Seperti kegiatan yang berhubungan dengan eksperimen ini yakni ekspeimen pengenalan
dan pencampuran warna, gunung meletus atau gejala alamlainnya.?

2 Ery Khaeriyah, Aip Saripudin, and Riri Kartiyawati, Penerapan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2018).
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2. Metode Montessori

Metode Montessori ialah hasil dari penelitian Maria Montessori tentang metode
ilmiah dan pengamatan (observasi) klinis terhadap pasien. Metode ini diperkenalka oleh
Maria Montessori yang ialah dokter perempuan pertama di Italia yang ahli dalm bidang
kedokteran anak-anak dan beliau ialah seorang pendidik besar yang terkenal peduli
dengan pendidikan anak-anak.
Metode Montessori ialah suatu hasil dari sistem pendidikan yang di gunakan di “Rumah
Anak-anak” yang bersumber dari pengalaman-pengalaman pedagogis dari Maria
Montessori

Metode Montesori menyiapkan lingkungan yang terstruktur dan sistem
pembelajarannya lebih bersifat universal dan bebas, maksudnya Motessori tidak
menekankan pada penggunaan benda-benda dengan mekanisme yang terlalu formal.
Metode Montessori menekan kan pada kegiatan yang mampu untuk merangsang anak
agar lebih mandiri sejak dini, mengembangkan rasa disiplin, dan penuh rasa percaya diri
dengan suasana yang aman serta penuh kasih sayang. Aak-anak dalam lingkunga ini
bebas melakukan eksplorasi dan memilih bahan-bahan yang akan di gunakan dalam
kegiatan mereka.*

3. RA Khoiron kota Bandar Lampung.

Roudhatul Athfaal (RA) “KHOIRON”ialah lembaga pendidikan pra sekolah yang
berbentuk taman kanak-kanak dengan Dbercirikan agama Islam. Sekolah yang
direncanakan berjenjang dua.tahun ( 4_semester ) ini mempersiapkan murid untuk
memasuki pendidikan jenjang berikutnya.

Roudhatul”Athfaal (RA) "KHOIRON"ialah pendidikan pra sekolah yang menganut
system terpadu,.yakni keterpaduan antara pendidikan agamasdan umum, Pendidikan ini
dilakukan dalam upaya mempersiapkan anak didik.agar lebih matang, baik dalam segi
emosional maupun kemapanan.gradasi daya pikirdan daya kreatifitasnya.

Berdasarkan Pengertian istilah judul di atas, maka pengertian judul:

“Peningkatan kemampuan Sains melalui Metode Montessori Anak usia 5-6 tahun di RA
Khoiron Kecamatan Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung” ialah bagaimana
penerapan yang akan dipakai di suatu RA agar dapat mengembangkan kemampuan
SAINS Anak Usia Dini melalui metode Montessori. maka peran yang sangat mendorong
terjadinya pembelajaan yang lebih baik ialah, kepala sekolah,Guru ,Siswa ,dan Orang tua
agar tercapainya tujuan sekolah bersama-sama dalam melihat hasil proses penerapan
program yang sudah dibaut dewan guru dalam pembelajaran dalam mengembangkan
SAINS Anak Usia Dini yang ada di RA Khoiron.

® Maria montessori, metode montessori panduan wajib untuk guru dan orang tuadidik PAUD,hIm.1
* Ibid, him.83.84



B. Latar belakang masalah

Pendidikan ialah satu diantara faktor yang paling besar perannya dalam menentukan maju dan
mundurnya pelaksanaan pembangunan bangsa dalam segala bidang. Proses pendidikan dan
terbentuknya Sumber daya manusia yang berkualitas memiliki hubungan logis yang tidak dapat
dipisahkan, sebab melalui pendidikan seseorang akan dididik dan dikembangkan potensinya
menjadi lebih baik. Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, sebab dalam kenyataannya,
pendidikan ialah suatu proses dimana suatu bangsa atau negara membina dan mengembangkan
kesadaran diri diantara individu-individu.®

Pendidikan anak usia dini biasanya dilakukan melalui jalur pendidikan formal, nonformal,
dan atau informal. Jalur pendidikan formal yang bisa dilalui bagi anak usia dini yakni Taman
Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau ada jalur pendidikan yang sederajat lainnya.
Lalu jalur pendidikan nonformal yang bisa dilalui bagi anak usia dini yakni seperti Kelompok
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan ada yang sederajat lainnya, sedangkan yang
untuk jalur pendidikan informal yang bisa dilalui untuk anak usia dini seperti pendidikan keluarga
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan (pasal 28 ayat 2-5).

Tujuan dari pendidikan Taman Kanak-kanak ialah dapat membantu anak didik dalam
mengembangkan berbagai potensi yang anak didik miliki baik psikis maupun fisik yang meliputi
moral dan nilai agama, fisik motorik, kognitif, sosial, emosional, bahasa, kemandirian, serta seni
untuk persiapan anak memasuki pendidikan sekolah dasar.

Dalam'konteks Islam peranan pendidikan sangat lah penting seperti dalam firman Allah :

CrisoRa 2ealy 2l U5 W il Gl 8N GBI D330y il

Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dankitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al
Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang sudah diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka memikirkannya”. (Qs. An- Nahl ayat 44)

Berdasarkan ayat itu dapat disimpulkan bahwa Islam sangat menganjurkan kepada umatnya
agar senantiasa mengkaji ilmu dan berpikir dimanapun kita berada. Karakteristik pembeda antara
manusia dan makhluk lainnya yang diciptakan oleh Allah SWT ialah akal dan pikiran. Dengan
memakai akal tentunya manusia seharusnya mampu membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk sebelum mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengalaman yang diperoleh anak ketika mereka memasuki jenjang pendidikan ialah saat anak
berada di sekolah. Anak-anak memperoleh pengalaman baru selain di rumah yakni di sekolah,
mereka juga memperoleh pengalaman di lingkungan sekolah seperti halaman sekolah dan kebun
sekolah. Pembelajaran yang diberikan sekolah pun bermacam-macam sehingga membuat anak
memperoleh pengetahuan serta wawasan baru dari luar rumah.

Terkait pada metode pendidikan anak usia dini banyak ahli yang mencetuskan pemikirannya
tentang metode pembelajaran anak usia dini, dari banyak metode itu terdapat satu diantara metode
dari barat mengenai metode pembelajaran anak usia dini, metode itu ialah metode Montessori.

> Nik Haryati, lImu Pendidikan Islam, ed. Samudra (Malang, 2014),8.
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Metode Montessori ialah hasil dari penelitian Maria Montessori tentang metode ilmiah dan
pengamatan (observasi) klinis terhadap pasien. Kemudian beliau berusaha menciptakan sebuah
“pedagogi ilmiah” yakni sebuah metode pendidikan usia dini yang di sandarkan pada ilmu
pengetahuan (sains). Dalam usahanya untuk mengembangkan “pedagogi ilmiah”, Montessori
merancang metodenya dan mengoprasikannya dari apa yang dia anggap sebagai metode ilmiah.
Beliau juga menganalisi dari ilmu pengtahuan (sains). Montessori manafsirkan sains sebagai
sebuah metode dalam mengungkap kebenaran-kebenaran tentang pendidikan, ketika kebenaran-
kebenaran sudah terungkap, mereka akan disempurnakan. °

Hakikat nya sains ialah hal yang sangat berhubungan langsung dengan anak melalui proses-
proses alam, dan sains hendak nya harus mulai dikenalkan kepada anak usia dini, Sains ialah ilmu
pengetahuan yang memiliki hubungan erat dengan kegiatan penelusuran suatu gejala dan sebuah
fakta alam yang ada di sekitar ruang lingkup anak. Sains dapat dikatakan sebagai suatu ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang alam sekitar yang bisa disebut dengan proses, yang
berisikan teori atau konsep yang dapat diperolen melalui pengamatan dan penelitian yang
dilakukan secara langsung. Sains sebagai suatu yang berisikan teori atau konsep akan
berhubungan satu sama lain yang berdasarkan atas hasil pengamatan yang dilakukan, percobaan-
percobaan atas gejala alam dan isi alam semesta. Sehingga sains dapat mengajak anak agar mulai
berpikir lebih kritis dari biasanya, sebab dengan adanya sains disekitar lingkungannya anak dapat
menerima ataupun menolak sesuatu tanpa ada keraguan. Agar dapat lebih memahami sebuah
konsep dilakukan melalui proses berpikir dengan memiliki keterampilan proses sikap ilmiah
sehingga hal ini melibatkan pengetahuan afektif dan psikomotor yang mana sebagai kemampuan
sains. Bagi anak cara mudah dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
dialami mereka serta dapat menanggapi secara kritis perkembangan sains membutuhkan
pemahaman yang dapat dimengerti ,anak. Sebab_Montessori berpendapat tentang pendidikan
konvensional anak usia dini pada umumnya, yang menjadikan pendidik sebagai tokoh utama
dalam proses. pendidikan akan membelenggu perkembangan jiwa anak. Tapi berdasarkan
kebebasan maksudnya_bukan meniadakan seluruh kontrol-terhadap.anak. Melainkan kebebasan
untuk beraktivitas dalam sebuah lingkungan yang sudah teratur. Inilah yang menjadi landasan kita
dalam memahami bagaimana hakikat pembelajaran bagi anak.”

Berdasarkan Jurnal diatas, sudah jelas betapa pentingnya metode Mentossori untuk dipakai
dalam pembelajaran sains, sebab pembelajaran sains memiliki peranan yang sangat penting dalam
membantu perkembangan kognitif pada anak usia dini. Peneliti terlebih dahulu melakukan pra
penelitian sebelum melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana masalah yang dihadapi di
sekolah itu. Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa nilai
SAINS anak usia dini di RA Khoiron belum memuaskan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas B RA Khoiron ibu
Siti Junariyah S.Pd pada tangal 10 desember 2020 di ketahui pada proses pembelajaran SAINS
anak usia dini, anak lebih asik dengan teman nya sendiri di bandingkan memperhatikan gurunya
dan penggunaan metode yang sudah biasa dipakai membuat anak bosan dan tidak memperhatikan
guru serta kurang nya alat dan bahan yang dipakai menjadi satu diantara faktor sulitnya guru
menyampaikan pembelajaran yang di maksutkan hal ini pun mengakibatkan anak tidak dapat
bebas memilih kegiatan apa yang mereka inginkan dan penerapan metode montessori pun masih
belum di terapkan di RA ini, selain itu kurangnya guru pendamping sehingga guru sulit untuk

® Maria Montessori, Metode Montessori Panduan Wajib Untuk Guru Dan Orang Tua Didik PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),70.
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mengendalikakan situasi di dalam kelas terlebih ketika pembelajaran dilaksanakan minat serta rasa
ingin tahu anak sangat besar sehingga membutuhkan tenaga ekstra untuk mengatasinya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka mendorong peneliti
untuk mengangkat judul: Penerapan Metode Montessori Dalam Pembelajaran Sains untuk AUD
RA Khoiron Kota Bandar Lampung Ta. 2020/2021.

C. Identifikasi Area dan Batasan Penelitian
1. Identifikasi Area
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, timbul berbagai masalah yang dapat di
identifikasikan sebagai berikut

a. Anak lebih asyik bermain dengan temannya dibandingkan memperhatikan guru

b. Metode yang di gunakan sudah biasa dipakai sehingga membuat anak bosan

c. Kurangnya alat dan bahan yang dipakai membuat guru sulit menyampaikan
kegiatan dan anak tidak dapat bebas memilih kegiatan yang di inginkan

d. Kurangnya guru pendamping sehingga guru sulit untuk mengendalikan situasi
kelas

2. Batasan Penelitian
Berdasarkan identivikasi area di atas, maka dapat di batasi masalah sebagai berikut :
a. Metode Montessori
b. Kemampuan meningkatkan Sains anak usia dini.

D. Fokus dan:sub fokus penelitian

1. FokusPenelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis menetapkan fokus penelitian ini
yakni, Penerapan Metode Montessori Dalam Pembelajaran,SAINS untuk Anak Usia Dini di
RA Khoiron Kecamatan Teluk Betung Timur Keta Bandar Lampung.

2. Sub Fokus Penelitian

Dari fokus penelitian di atas, maka dalam penelitian ini,penulis memfokuskan
penelitiannya Bagaimana proses pembelajaran memakai metode Montessori Berdasarkan
Beberapa Indikator SAINS anak usia dini , Penelitian Merumuskan Sub Fokus Penelitian
Yakni Sebagai Berikut:

a. Persiapan metode pembelajaran Montessori.

b. Bagaimana Pelaksanaan memakai metode Montessori

c. Tahap Evaluasi metode Montessori.

E. Rumusan masalah
Berdasarkan fokus dan sub fokus masalah yang sudah dikemukakan di atas,
maka peneliti dapat merumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:
Apakah penerapan metode Montessori dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran sains
untuk anak usia dini di RA Khoiron?



F. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode montessori dapat

meningkatkan kemampuan pembelajaran sains untuk anak usia dini di RA Khoiron.

G. Manfaat penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan, maka
manfaat yang diharapkan peneliti ialah:

1. Kegunaan Teoritis

Penerapan metode Montessori dalam pembelajaran sains untuk anak usia dini dengan

ilmu pengetahuan alam yang diperoleh di perguruan tinggi. Bagi para akademis dan
pembaca diharapkan memberikan informasi atau referensi untuk bahan penelitian
selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Sekolah

Sekolah mengetahui kemampuan diri anak tentang pemahaman sains melalui metode
Montessori yang kemudian dijadikan masukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.

Bagi Guru

Penelitian ini bisa membantu, guru dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran yang
ada di sekolah serta ‘menjadi - masukan.agar metode Montessori dapat menjadi
kegiatan untuk meningkatkan sains anak usia dini-.

Bagi Peneliti

Memperkaya ilmu dan wawasan dalam mengamati sejauh mana pemahaman anak
usia dini memahami sains melalui metode Montessori , memberikan pengalaman,
mengembangkan pola berpikir, serta kemampuan menganalisa masalah yang
ditemukan.

H. Kajian penelitian terdahulu yang relevan

Dari penelitian yang relevan ini bertujuan untuk keaslian penelitian ini. Dari hasil

penelitian yang lakukan yakni mengetahui dimana letak perbedaan maupun persamaan
penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan berdasarkan literature yang berkaitan dengan
topik pembahasan. Dari hasil penelusuran yang peneliti lakukan, ada beberapa penelitian yang
terkait dengan judul “Penerapan Metode Montessori Dalam Pembelajaran SAINS untuk Anak
Usia Dini di RA Khoiron Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung” .

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Puji Hastuti tahun 2013 dengan judul Penerapan
Metode Eksperimen Melalui Pengenalan Sains Untuk Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Pada Anak Kelompok B Tk Mandiri Gondang Sragen Tahun Ajaran 2013/ 2014.
Menunjukkan bahwa metode eksperimen melalui pengenalan sains, terbukti dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok B TK Mandiri Gondang Sragen tahun
ajaran 2013/ 2014 khususnya dalam percobaan tenggelam, terapung dan pencampuran
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warna. Jika dikaitkan dengan penelitian yang peneliti lakukan, keduanya sama-sama
untuk Pembelajaran sains anak usia dini tetapi penelitian yang dilakukan oleh Dwi Puji
Hastuti memakai metode eksperimen sedangkan yang sedang peneliti teliti memakai
metode Montesori.

Penelitian yang dilakukan oleh Feni Meilani tahun 2015 dengan judul Penerapan Metode
Montessori Untuk Perkembangan Spiritualitas Anak Usia Dini (Di TK Amanah
Sidapurna-Dukuhturi-Tegal). Menunjukkan bahawa metode Montessori yang sudah
berkembang di antaranya menghargai anak, periode sensori motorik, mempersiapkan
lingkungan, belajar sendiri, pengalaman pada anak, dengan memakai metode ini anak-
anak dapat belajar dengan efisien dan dapat brkrmbang pesat dari berbagai aspek baik
spiritual, efektif, kognitif dan motorik. Jika dikaitkan dengan penelitian yang peneliti
lakaukan, keduanya sama-sama memakai metode Montessori tetapi penelitian yang
dilakukan oleh Feni Meilani terkait perkembangan spiritual anak usia dini sedangan
penelitian yang peneliti lakukan mengenai pembelajaran sains anak usia dini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Rahayu, Nelly Rhosyida dan Trisniawati tahun 2020
dengan judul Pelatihan Metode Montessori Dalam Pembelajaran Sains Dan Matematika
Bagi Anak Usia Dini. Menunjukkan bahwa kegiatan dapat terlaksana dengan baik tanpa
kendala yang berarti. Workshop dalam bentuk diskusi dapat menambah pengetahuan guru
tentan “metode Montessori”’. Melalui demonstrasi guru dapat memperoleh gambaran riil
apa itu metode Montessori. Melalui kegiatan implementasi, guru mampu melaksanakan
dengan baik metode Montessori dalam aktivitas belajar sehingga peserta didik engan
senang dan antusias mengikuti kegiatan. Peserta didik dapat belajar berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya melalui kegiatan menceritakan kembali hasil karyanya yang sudah
dilaksanakan. Jika dikaitkan,dengan penelitian yang peneliti lakukan, penelitian itu
menunjukkan bahwa guru dapat: menerapkan metode montessori dalam pembelajaran
sains-bagi anak usia dini sehingga peneliti ingin menelitinya dengan peserta didik di RA
Khoiron.



Sistematika pembahasan

Bab 1. Pendahuluan

Bab ini berisi tentang penegasan judul

Bab Il. Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori yang akan di bahas dalam penelitian ini, yakni penerapan metode
eksperimen dan sains untuk anak usia dini.

Bab I1l metode penelitian

Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang metode penelitian yang akan di lakukan.

Bab IV hasil penelitian pembahasan

Bab ini berisi tentang deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V. Penutup.

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas
seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian. Rekomendasi
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi paparan mengenai langkah-langkah apa yang
perlu di ambil dari pihak-pihakterkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



Bab 11

Landasan teori

A. Teori Yang Dipakai

1. Metode Montessori
a. Pengertian Metode Montessori

Metode ialah cara yang dipakai untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang sudah disusun tercapai secara
optimal. Dalam pandangan Sujiono bahwa metode ialah cara menyampaikan ilmu
yang tepat sesuai dengan anak TK sehingga menghasilkan pemahaman yang
maksimal bagi anak didik.

Maka dari itu anak sejak dini harus sudah persiapkan bagaimana metode yang
akan untuk anak untuk menyampaikan pembejalajaran yang akan di berikan kepada
anak.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat An Nahl Ayat 78 :

o2 8% o8- TVaL G-~ oRG(- - 0@ ,ﬂ"/*/ﬁyf"’:. 0 sT0a NG olw 1 ,c’i gﬁ aﬂ,,gf,é P
O3 RS ST 8aaY1y HUaillly aaldl AST Jan s G5alad Y aSied) 5kl Ga a8 0AT Wy

Artinya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (Qs. An Nahl Ayat 78)

Berdasarkan ayat‘itu, dapat dikatakan bahwa manusia sejak dini harus berupaya
meningkatkan dan mengembangkan potensi yang Allah SWT berikan sejak ia dalam
kandungan. Selain itu-Allah SWT sudah memberikan manusia sebuah perintah untuk
membekali diri«dengan ilmu. pengetahuan.dan memanfaatkan alat indera agar manusia
senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang sudah diberikan oleh Allah SWT.

Sedangkan Ahmadi menyatakan metode pembelajaran ialah teknik penyajian
yang dikuasi oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di
dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat
diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.®

Sebagaimana yang terdapat pada Hadits:
Lpuﬂ)lﬁdd}u)m‘;mm@#}(j}lmesi‘)}aﬂ“aia.\.a)bb‘)gg‘)mﬂ

Aurti hadits:

Dari Malik (sudah bersabda Rasulullah saw): “Dan shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihat aku shalat.” (H.R.Bukhari)
Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen di sini guru yakni
Nabi SAW bersama seorang sahabat itu sebagai muridnya mengajarkan cara shalat
yang benar sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui. la dicoba melakukan
sesuai dengan pengetahuan dan kemampuannya, sesudah tidak ada kemampuan
memperbaiki shalatnya baru diluruskan oleh Nabi SAW. Metode ini juga disebut

® Khadijah, Pengembangan Kogpnitif Anak Usia Dini, 1st ed. (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2016), 84.
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inkuiri (inquiry) arti harfianya ialah pertanyaan, pemeriksaan dan penyelidikan.
Maksudnya rangkaian pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara
kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dan satu masalah
yang dipertanyakan.’

Metode Montessori ialah hasil dari penelitian Maria Montessori tentang
metode ilmiah dan pengamatan (observasi) Klinis terhadap pasien. Metode ini
diperkenalka oleh Maria Montessori yang ialah dokter perempuan pertama di Italia
yang ahli dalm bidang kedokteran anak-anak dan beliau ialah seorang pendidik besar
yang terkenal peduli dengan pendidikan anak-anak.

Metode Montessori menekankan pembelajaran yang mengutamakan
kebebasan, kebebasan atau freedom disini ialah kebebasan dalam memilih kegiatan
dan kebebasan bermain agar anak tumbuh dan berkembang sesuai tempo dan
kecepatan anak. Selain itu, anak akan lebih kreatif dan mandiri. Metode Montessori
tidak mengharuskan anak pintar dalam kognitif saja, tetapi juga pintar dalam hal lain
yang menyangkut keterampilan hidup, Allah SWT berfirman, “Allah tidak
mewajibkanmu membentuk anak-anakmu mahir dalam segala hal, tetapi Allah
mewajibkanmu membentuk anak-anak yang shalih-shalihah yang terbebas dari
neraka.” (Makna Q.S At-Tahrim: 6).'°

Maria Montessori menggambarkan ide-idenya tentang bagaimana menangani
dan mendidik anak dalam pandangan pengamatannya ialah dalam pandangan tahap-
tahap yang berbeda dalam perkembangan mereka, Juga dilihat dari latar belakang
budaya yang berbeda. la mengidentifikasikan yang ia lihat bahwa semua anak
memiliki karakteristik universal dari masa kecil. Tidak memandang bagaimana anak
itu lahir dan di mana mereka dibesarkan. Berikut ini ialah dasar dari metode
Montessori yakni all children have “absorbent mind", all children pass through
“sensitive™ periods, all"childrenlearn through play/work, all children pass through
several stages of development, all children want to be independent.

Hal ini dapat di jelaskan‘sebagai berikut:

a. The Absorbent Mind / Pikiran Yang Menyerap

Semua anak memiliki pikiran untuk menyerap hal-hal yang terjadi di
sekelilingnya. Satu diantara naluri kreatif yang di miliki seorang anak ialah
“kemampuan menyerap" baik secara tanpa sadar (saat anak berusia 0-3 tahun)
ataupun secara sadar ( saat anak berusia 3-6 tahun).

Saat anak berusia 0-3 tahun ia secara tidak sadar menyerap segala hal yang ia
lihat dan ia ketahui. Misalnya "berbahasa”, ke mampuan berbahasa ialah kemampuan
yang didapat anak tanpa usaha. Mereka belajar dari bahasa ibu yang sering dipakai.
Bahasa orang dewasa ialah satu diantara yang mudah dipelajari oleh anak-anak. Maka
orang dewasa hendaknya berhati-hati dengan apa yang akan dikatakan bila berada di
sekitar anak-anak. Meskipun anda pikir mereka tidak mendengarkan , mereka
mungkin tidak atau belum mampu mengekspresikan diri.

Saat anak berusia 3-6 tahun, mereka akan menyerap apa yang disekeliling mereka
secara sadar. Pada masa ini sering disebut masa anak-anak "haus akan pengetahuan®,

° Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi Hadis-Hadis Pendidikan, ed. Prenadamedia Group (Jakarta, 2012), 37.
1 Dwi Asri Wulandari, Implementasi Pendekatan Metode Montessori Dalam Membentuk Karakter Mandiri Pada
Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2016), 4.
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anak akan sering bertanya tentang banyak hal. Pada masa ini kemauannya sudah
mulai muncul, sehingga ia bisa berkata “tidak” jika tidak suka dan saat ia
menginginkan sesuatu ia akan berusaha meraihnya dengan caranya sendiri.
b. The Sensitive Period / Masa Peka

Disebut juga masa peka pada masa ini anak memperlihatkan kecenderungan
dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan baru dengan cara merasakan Oleh
sebab itu, anak membutuhkan untuk menjelajahi atau mengeksplorasi segala sesuatu
yang ada di sekelilingnya. Montessori mengidentifikasikan masa ini menjadi 6 masa
yakni:

1).Sensitivity to order atau masa peka terhadap perintah

masa ini biasanya terjadi saat anak berusia 1 bulan sampai 2 tahun. Pada
masa ini anak akan belajar dari kebiasaan-kebiasan yang terjadi di lingkungan
mereka. Anak-anak akan melakukan hal yang sama dengan orang-orang di
lingkungannya. Hal ini akan dipermudah jika ada arahan sebelumnya dari orang
dewasa.

2). Sensitivity to language, atau masa peka terhadap bahasa.

Pada masa ini, dimulai sejak anak di awal kelahirannya. anak akan
mendengar suara dan gerak dari mulut ibunya. Sampai anak berusia 6 tahun tanpa
belajar seorang anak akan mampu menguasai bahasa dan kosa kata yang cukup
banyak dan aksen dari bahasa yang biasa dipakai orang-orang di sekelilingnya.

3). Sensitivity to walking,.atau masa sensitif untuk berjalan.

Masa ini dilalui‘anak:saat ia berusia 12 sampai 15 bulan. Seorang anak akan
berusaha berjalan dan terus mengasah kemampuan berjalannya dengan naik dan turun
tanggasatau berkeliling di lingkungan sekitarnya. Mengajak anak berjalan-jalan akan
menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi mereka pada tahap ini.

4). Sensitivity to the social aspects of life, atau masa peka terhadap aspek sosial
kehidupan.

Pada masa anak berumur 2 sampai 3,5 tahun, anak-anak akan merasa
membutuhkan pengakuan dari lingkungannya bahwa ia ialah bagian dari mereka.
Pada masa ini anak-anak juga akan mulai bermain dengan teman-teman sebayanya
dan belajar bekerja sama. Dalam pandangan Montessori, pada tahap ini aspek sosial
orang-orang dewasa atau norma-norma Yyang tumbuh disekelilingnya akan
mempengaruhi perkembangan aspek sosial pada anak-anak.

5). Sensitivity to small object, atau masa peka pada benda-benda kecil.

Pada saat anak-anak dengan mobilitas yang lebih baik atau kemampuan
berjalannya sudah baik, maka jika ia dilepas di sebuah lingkungan yang luas, ia akan
tertarik dengan benda-benda kecil di sekelilingnya. Seperti batu, kerikil, tanaman,
serangga dan sebagainya. Jika mereka menemukan suatu obyek kecil, mereka akan
cenderung ingin melihat detilnya, bahkan ada kemungkinan mereka akan
memasukkan ke mulutnya. Pada masa ini anak-anak berusaha memahami dunia di
sekelilingnya.
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6). Sensitivity to learning through the senses atau masa peka anak belajar melalui
merasakan.

Pada masa ini anak-anak belajar dengan mengembangkan seluruh kemampuan
indrawinya bahkan sejak mereka masih bayi. Oleh sebab itu,pada anak-anak usia dini
melakukan pembelajaran dengan merangsang selurun kemampuan indrawi sangatlah
penting. Banyaknya larangan dan seringnya anak-anak mendengar kata “tidak” atau
penolakan akan menghalangi pembelajaran bagi anak-anak.

. Children Want to Learn / Anak-Anak Ingin Belajar

Setiap anak dilahirkan untuk memiliki motivasi dalam belajar. hal ini dapat dilihat
saat mereka tidak berhenti melakukan sesuatu. Pemahaman yang benar terhadap
pengasuhan anak sangatlah penting. Saat seorang anak memulai sekolah pertamanya
pada sebagian anak akan merasa bosan atau tidak menyukai dengan sekolahnya,
padahal orang tua menginginkan anaknya untuk mau belajar di sekolah. Sikap seperti
ini tidak akan terjadi jika kita memahami dan mempraktikkan prinsip-prinsip
Montessori.

Sangatlah penting diketahui bahwa anak-anak belajar mulai dari awal
kehidupannya atau masa bayi. Dalam pandangan Montessori, anak-anak belajar
melalui bermain. Mereka akan mencoba segala hal yang ada di lingkungannya.
Sebagai con toh mereka akan tahu bahwa air itu basah, batu itu keras dan sebagainya
dari lingkungan di sekitarnya. Akan lebih baik jika kita menata lingkungan rumah kita
atau lingkungan sekolah dengan memberikan banyak hal rangsangan agar anak-anak
dapat lebih banyak belajar dengan mengeksplorasi benda-benda yang ada sehingga
mereka dapat belajar. Akan lebih baik jika orang tua atau pendidik turut serta
mendampingi dan ikut berinteraksi sehingga saat ada masalah yang muncul saat
bermain, orang tua atau pendidik dapat membantu.

Learning Through play / Belajar Melalui Bermain

Pada anak-anak-bermain ialah halsyang sangat menyenangkan, dengan sukarela,
bertujuan dan pilihan aktivitas secara spontan. Seringkali hal ini menumbuhkan
kekreatifan, melibatkan pemecahan masalah , belajar kemampuan sosial baru, bahasa
baru dan melatih kemampuan fisik. Bermain sangat penting untuk anak-anak usia dini
sebab dapat membantunya untuk belajar ide-ide baru dan mereka bisa langsung
mempraktikkan adaptasi sosial dan mengatasi masalah-masalah emosional, khususnya
pada permainan imajinatif seperti bermain ibu dan ayah dengan boneka.

Stages of Development (Tahap-Tahap Perkembangan)
Berikut ini ialah tahap-tahap perkembangan dalam pandangan Montessori:
1). Tahap I: 0-6 th

Tahap ini dibagi 2 yakni tahap lahir sampai usia 3 tahun disebut masa
menyerap tanpa kesadaran (unconscious) dan umur 3-6 th disebut masa menyerap
dengan kesadaran (conscious). Pada masa ini perkembangan bahasa meningkat pesat
dan anak-anak mendapatkan pengetahuanpengetahuan baru.

2). Tahap I1: 6-12 th Montessori menamai masa kanak-kanak.
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3). Tahap I11: 12-18 th Periode ini disebut juga masa remaja.

Pada masa ini Montessori percaya sebagai masa-masa yang benyak
perubahan dan mereka akan lebih banyak membutuhkan perhatian seperti ketika
mereka berumur di bawah 6 tahun.

f.  All Children Want to be Independent (Setiap Anak Menginginkan Kebebasan)

Tujuan pendidikan yang dipraktikkan Montessori di kelas yakni membuat anak
mandiri dan mampu melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri. Hal ini dapat dicapai
dengan memberikan kesempatandan ruang bagi anak untuk bergerak, berpakaian
sendiri, memilih apa yang dilakukan, dan memberi kesempatan pada anak untuk
membantu tugas orang dewasa. Ketika anak mampu melakukan segala sesuatunya
seorang diri, maka hal itu akan meningkatkan kepercayaan dan harga diri anak.*

b. Kelebihan dan kekurangan metode montessori
1.Kelebihan Metode Montessori:

1) Konsep-konsep pendekatan Montessori dapat diberikan pada anak dari berbagai latar
belakang dan kondisi yang beragam.

2) Menghasilkan konsep dan material / alat pendidikan yang sistematis dan operasional
sesuai dengan tahapan perkembangan dan kemampuan anak.

3) Memiliki laboratorium sekolah dan sistem penyelenggaraan yang terkontrol terhadap
seluruh sistem pendidikan Montessori.

4) Mengeluarkan panduan-panduan tentang, sistem pembelajaran di'sekolah Montessori.

2. Kekurangan Metode Montessori:

1) Terlalu-bersifat perseorangan, sehingga memerlukan rasio“perbandingan antara guru
dan murid yang kecil.

2) Metode montessori tidak mempertimbangkan bahwa Sedikitnya material pembelajaran
tidak hanya mengarah kepada sifat berbagi tetapi dapat mengarah kepada agresi dan
insting untuk mempertahankan hak milik, terutama pada anak usia dini.
Pengelompokan anak dengan berbagai usia juga dapat menimbulkan sikap agresif dari
anak yang berusia lebih tua dan keinginan untuk mengalahkan anak yang lebih kecil
dalam penggunaan material belajar yang terbatas jumlahnya. Hal ini menumbuhkan
sifat intimidasi dan merasa lebih benar di diri anak-anak.

3) Pendekatan ini menggabungkan anak yang beragam usia dalam pembelajarannya, ini
akan menyulitkan guru dalam menilai perkembangan anak yang tiap usia berbeda

tahap perkembangannya.*?

" Dwi Hastuti, Melatih Keterampilan Berpikir Anak Usia Dini Melalui Penerapan Metode Montessori, Jurnal
AUDI 1, no. 1 (2015), 7-14.

2 Hurlock B. E, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan (Jakarta: Erlangga,
n.d.), 50.

13



2. Sejarah Metode Montessori

Montessori dilahirkan di Ancona, Italia 1870, Ayahnya seorang pejabat sipil yang
berpengaruh namun masih memiliki pandangan konservatif tentang peran wanita di
masyarakat. Sebaliknya ibunya berpandangan wanita harus maju dan mencapai cita-citanya
sejauh mungkin yang dapat dicapai dalam hidup.

Perkembangan metode Montessori tidak terlepas dari karya Jean Marc Gaspard Itard
(1774-1838) dan Edouard Seguin (1812-1880), dua orang dokter dan psikolog asal Prancis.
Itard, seorang spesialis asal Otiatria, bekerja menangani anak dengan gangguan pendengaran.
Kasusnya yang paling terkenal ialah penanganan terhadap “anak liar dari Aveyron” yakni
seorang anak yang hilang yang ditemukan di hutan hidup bersama hewan-hewan. Anak itu
tidak mengerti apapun termasuk bahasa manusia. Eksperiman Itard dan kerjanya dengan
anak-anak dengan gangguan mental membuatnya berfikir dan menteorikan bahwa manusia
melewati tahap-tahap perkembangan yang spesifik, definit, dan penting. Montessori terkesan
dengan penemuan ltard, sebagai seorang dokter seperti Itard, Montessori sangat terlatih dalam
melakukan observasi klinis. Kemudian Montessori Menerima ide-ide Itard tentang observasi
empiris, Montessori menyebut karya Itard sebagai “usaha-usaha pertama dalam psikologi
ekpserimental.”3

Pada usia 26 tahun Montessori menjadi dokter wanita pertama di Italia. la ditugaskan
menjabat sebagai bagian perawatan medis untuk menangani pasien dari rumah sakit jiwa dan
di sanalah ia menemui anak-anak keterbelakangan mental yang mempunyai cara mereka
sendiri untuk belajar. Hal ini ialah sebab utama yang membakar kecintaannya pada
pendidikan dan dunia anak-anak. Montessori meletakkan berbagai teorinya dalam praktek.
Kedua metode itu dipengaruhi oleh pelatihan sebelumnya dibidang kedokteran, pendidikan,
dan antropologi.*

Montessori membuka sekolah pertamanya, yang bernama Casa dei Bambini, di
distrik San Lorenzo.yang ialah daerah miskin di Roma. Jumlah.murid pada saat itu sebanyak
lima puluh anak, dari usia tiga hingga tujuh tahun yang. tinggal di sekitar daerah itu, ketika
Montessori mendirikan sekolahnya; dengan dibekali“oleh tujuan sosiologis dan pendidikan
yang sudah ia kembangkan selama perkembangan karirnya. Sekolah Montessori dirancang
untuk menumbuhkan kepekaan indra anak-anak dan keterampilan manual, memberikan
mereka beberapa pilihan dalam lingkungan yang tertata, membangun suasana yang tertib,
menumbuhkan kemandirian dan self-confident dalam mempraktikannya.. Tidak seperti
sekolah pada umumnya tentang peran pendidik yang menguasai kelas dan menjadi titik fokus
perhatian anak-anak, Montessori mengubah peran itu dan menyebut guru sebagai “kepala
sekolah perempuan” yang tugasnya hanya menjadi fasilitator dan memandu anak-anak dalam
kegiatan belajar mereka.

Montessori meyakini bahwa anak secara bawaan sudah memiliki suatu pola
perkembangan psikis. Selain itu, anak juga memiliki motif yang kuat ke arah pembentukan
sendiri jiwanya (self construction). Dengan dorongan ini anak secara spontan berupaya
mengembangkan dan membentuk dirinya melalui pemahaman terhadap lingkungan™

13 .
Ibid, 5-6.
' Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 7
%Jaipaul L. R dan james E. J, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Berbagai Pendekatan (Jakarta: Prenada Media
Group, 2011). 385-393.
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Dari pandangan Montessori tentang anak, berikut ialah prinsip Montessori dalam
pengajarannya Prinsip itu diantaranya yakni,

a. Menghargai Anak (Respect for the Child)
menghargai anak ialah pondasi dari seluruh prinsip Montessori. Guru menghormati
anak saat mereka membantu mereka melakukan sesuatu dan belajar untuk dirinya. Saat
anak memilih, mereka bisa mengembangkan keterampilan dan kemampuan untuk
kemandirian, belajar efektif, dan menemukan konsep diri yang positif.

b. Practical life
mengajarkan pada anak bagaimana mempraktikkan kehidupan sehari-hari, anak
mulai mengembangkan ketrampilan dan kecenderungan yang akan mendukung
pembelajaran terfokus dalam semua upaya lain di kelas

c. Periode sensori motorik anak,

Bagi pertumbuhan fisik, anak usia ini masih memerlukan aktivitas yang banyak.
Kebutuhan anak untuk melakukan berbagai aktivitas sangat diperlukan, baik untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun otot-otot besar. Gerakan-gerak fisik ini tidak
sekedar penting untuk mengembangkan keterampilan fisik saja, tetapi juga dapat
berpengaruh positif terhadap penumbuhan rasa harga diri anak dan bahkan perkembangan
kognisi. Keberhasilan anak dalam menguasai keterampilan-keterampilan motorik dapat
membuat anak bangga akan dirinya.

d.. Mempersiapkan Lingkungan (Prepared Environment),
dalam pandangan montesori anak lalah penanya konstan  yang “menyerap
lingkungannya, mengambil semua hal dari Tingkungan itu, dan mewujudkannya dalam
dirinya. Oleh. sebab “itu, lingkungan pembelajaran Montessori yang sudah disiapkan
bersifat fisik dan psikologis. Lingkungan fisik dibuat agar berurutan dan sesuai dengan
ukuran anak-anak, menarik dari.estetika, dan'selaras dalam hal visual .

e. Belajar sendiri (Inner directed learning),
anak mengajari dirinya sendiri melalui kegiatan dan bahan yang diinginkan anak.
Dengan begitu sekolah menyiapkan bahan atau alat-alat untuk pembelajaran anak.

f. Pengalaman pada anak,
anak dapat merasakan atau mengalami sendiri hal-hal yang dipelajarinya, sebab
dengan keterlibatan langsung anak-anak dapat memperdalam konsentrasi dan langsung
bertindak pada situasi lain juga'®

18 |bid, 388-393.
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3. Karakteristik kurikulum metode montessori

Kurikulum dari Casa dei Bambini sekolah yang di dirikan pertama oleh Montessori
sendiri didasarkan pada prinsip Montessori bahwa anak-anak mengalami sensitive periods
atau masa peka dalam perkembangannya. Untuk membantu perkembangan anak dalam masa
peka ini, anak-anak disediakan bahan pembelajaran yang bersifat mengoreksi diri yang
dapat mereka pilih sendiri. Sebab anak-anak memilih sendiri kegiatannya dan bahan-bahan
pembelajarannya, maka mereka dimotivasi oleh diri mereka sendiri.

Kurikulum Montessori berorientasi pada siswa. Kurikulum ini menekankan siswa
sebagai sumber isi kurikulum. Dalam perspektif kehidupan anak di masyarakat, dengan
kurikulum ini siswa belajar secara ril dari kehidupan masyarakat. Pada metode Montessori,
hal ini disebut sebagai mempersiapkan anak didik menjadi warga dunia yang membawa
tatanan sosial menjadi lebih baik. Oleh sebab itu, satu diantara aktivitas penting di
Montessori ialah keterampilan hidup. Dalam perspektif psikologis, kurikulum berorientasi
siswa ialah kurikulum yang mengembangkan seluruh pribadi manusia sehingga siswa dapat
menjadi manusia seutuhnya (humanistik). Terkait pengembangan pribadi manusia
seutuhnya, Montessori percaya bahwa metodenya akan memuaskan insting dan kebutuhan
anak dan kelak akan menciptakan sosok orang dewasa yang terpenuhi dan seimbang.’

Dalam kurikulum yang dibuat oleh Montessori Children's Houses, beliau lebih
menekankan pentingnya arti disiplin pada awal-awal pembelajaran tanpa mengurangi
kebebasan anak untuk memilih aktivitas-aktivitas yang sudah disediakan di kelas
Montessori. Anak-anak di kelas Montessori dikelompokkan secara vertikal, mereka tidak
dikelompokkan berdasarkan umur. Setiap kelas terdiri dari beragam kelompok dengan
rentang 2 sampai 6 tahun, di mana mereka berbagi kelas dan guru-guru yang sama.
Pengelompokkan anak berdasarkan umur memberikan kesempatan yang sangat baik bagi
anak untuk berinteraksi dengan beragam cara. Anak-anak yang lebih tua‘ialah model/contoh
bagi anakyang lebih-muda, hal ini akan meningkatkan kepercayaan diri dan pengetahuan
mereka, selain itu menjadi pemimpin di kelas akan mendorong anak mempunyai rasa
tanggung jawab yang padasakhirnya meningkatkanscitraxdiri. Di sisi lain, anak-anak yang
lebih muda dibuka/diarahkan“untuk bekerja“lebih baik dengan cara mengobservasi anak-
anak yang lebih tua.'®

4. Pembelajaran Sains Pada AUD
a. Pengertian Sains

Dari sudut bahasa, sains berasal dari bahasa Inggris yakni Science, dan berasal dari
bahasa latin, yakni dari kata scientia artinya pengetahuan. Artinya sains suatu ilmu
pengetahuan tentang alam sekitar yang ialah proses yang berisikan teori atau konsep yang
diperoleh melalui pengamatan dan penelitian. Sains berhubungan erat dengan kegiatan
penelusuran gejala dan fakta-fakta alam yang ada di sekitar anak. Sejalan dengan
dikemukakan oleh Muiz bahwa eksperimen atau percobaan ialah suatu kegiatan yang di
dalamnya dilakukan percobaan dengan cara mengamati proses dan hasil dari percobaan itu®®

7 Dina Julita, Implementasi Kurikulum Montessori Bernafaskan Islam Pada Pendidikan Anak Usia Dini Rumah
Bermain Padi Di Kota Bandung, Jurnal penelitian Ilmu Pendidikan 11, no. 2 (2018), 152.

8 Mukhzin, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam pandangan Pandangan Maria Montessori, Jurnal Auladuna 01, no.
02 (2019): 20.

" Ibid,.khadijah,151 .
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Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin luas, mendalam dan lebih kompleks
sejalan dengan perkembangan peradaban manusia, membuat ilmu pengetahuan berkembang
semakin pesat, ilmu pengetahuan menjadi dua bagian yakni llmu Pengetahuan Alam (natural
science) dan Illmu Pengetahuan Sosial (social science). Dalam perkembangannya, sains
(science) atau IPA terbagi menjadi beberapa bidang sesuai dengan perbedaan bentuk dan cara
memandang gejala alam. Biologi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari kehidupan.
Fisiska ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala fisik dari alam, dan khusus untuk
bumi dan antariksa disebut IImu Pengetahuan Bumi dan Antariksa. Sedangkan kimia ialah
ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat materi benda, lalu terkadang dalam pembahasannya
suatu gejala tertentu membuat perbedaannya sudah tidak nampak lagi. Arti kata Sains yakni
Wissenchaft ialah kata yang berasal dari bahasa Jerman, memiliki arti sistematis atau
pengetahuan yang terorganisasi. Sedangkan scientia ialah kata Sains yang berasal dari bahasa
Latin, yang diartikan secara sederhana yakni pengetahuan (knowledge) dalam pandangan
Fisher (1975:5). Sains memiliki arti pengetahuan yang secara sistematis tersusun (assembled)
dan bersama-sama dalam suatu urusan terorganisasi, misalnya seperti pengetahuan mengenai
biologi, fisika, dan kimia.

Campbell dalam Depdiknas mendefinisikan bahwa “Sains sebagai pengetahuan yang
bermanfaat dan cara bagaimana atau metode untuk memperolehnya”, sedang dalam
pandangan Carin & Sund mendefinisikan Sains ialah suatu sistem untuk memahami alam
semesta melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol. %

Anak memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi. Rasa ingin tahu itu perlu
difasilitasi oleh orang dewasa, termasuk orang tua/guru yang berfungsi sebagai pembimbing
anak. Anak tidak dipaksakan untuk belajar. Anak dapat belajar apa saja sejak dini, termasuk
belajar sains. Belajar sains sejak dini dimulai dengan memperkenalkan alam dan lingkungan.
Hal itu akan memperkaya pengalaman anak. Anak belajar bereksperimen, bereksplorasi
dengan lingkungan sekitarnya. "Hasilnya, anak mampu membangun suatu pengetahuan yang
nantinya dapatdipakai pada masa yang akan datang.*

Dalam pandangan James Conant mendefinisikan sains sebagai suatu deretan konsep
serta konseptual yangberhubungan satu sama lain~dan yang tumbuh sebagai hasil
eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk dieksperimentasikan lebih lanjut.
Pembelajaran bermakna sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok
orang melalui upaya berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan
yang sudah direncanakan. Pembelajaran ialah kegiatan terencana yang mengkondisikan untuk
merangsang seseorang atau kelompok orang agar bisa belajar dengan baik sesuai dengan
tujuan pembelajaran”.*

Teori konstruktivis percaya bahwa pengetahuan akan dibangun secara aktif oleh anak
melalui persepsi dan pegalaman langsung dengan lingkungannya. Anak yang banyak
bersentuhan dengan alam akan lebih baik dalam memaknai dunia mereka sehingga anak perlu
mendapatkan kesempatan berinteraksi dengan lingkungan mereka, yang akan membuat
meraka secara aktif terus-menerus mendapatkan pengetahuan.?

%% Departemen Pendidikan Nasional, (2007), Kapita Slekta Pembelajaran, Depdiknas, Jakarta, h. 87

! Agung Triharso, Permainan Kreatif Dan Edukatif Untuk Anak Usia Dini (Yogyjakarta: C.V Andi Offset, 2013),
39.

2Asrul dan Ahmad Sykri Sitorus, Strategi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membina Sumber Daya Manusia
Berkarakter, 1st ed. (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2016), 237.

% Conny Semiawan, Belajar Dan Pembelajaran Prasekolah Dan Sekolah Dasar (Jakarta: Indeks, 2008), 39.
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b. Pembelajaran Sains bagi AUD

Pendidikan sains untuk anak usia dini, anak akan bermain berdasarkan kebebasan dan
rasa ingin tahunya yang dianggap sebagai kesempatan bagi anak untuk membangun
pengetahuannya tentang dunia mereka. Sains untuk anak usia dini berdasarkan keingintahuan
dari dalam dirinya dan kegiatan sains bukan hanya mengajak anak untuk melakukan
pengamatan saja, tetapi juga dapat mengajak anak untuk melakukan pengamatan saja, tetapi
juga dapat mengajak anak untuk mempelajari keaksaraan, hitungan, seni, musik, dan getaran.
Dari pandangan konstruktivis, sains untuk anak usia dini harus mengajak anak bermain dan
mengeksplorasi lingkungannya. Di dalam bermain, ketika anak mengeksplorasi dan
bereksperimen maka anak akan mendapatkan pemahaman.?

Pembelajaran sains bagi anak memiliki peranan yang sangat penting dalam
membantu perkembangan kognitif pada anak usia dini. Kesadaran pentingnya pembekalan
sains pada anak akan semakin tinggi apabila menyadari bahwa kita hidup pada dunia yang
dinamis, berkembang dan berubah secara terus menerus bahkan makin menuju masa dewasa,
semakin kompleks ruang lingkupnya, dan tentunya akan semakin memerlukan sains.
Permendiknas No. 58, tentang pendidikan anak usia dini, menyatakan bahwa pembelajaran
sains pada anak usia dini dilakukan sebagai proses pengenalan dan penguasaan pada taraf
sederhana. Oleh sebab itu, pendekatanyang tepat dipakai yakni mengintegrasikan atau
menyisipkan pembelajaran sains pada program pembelajaran. Penyisipan pembelajaran sains
pada program pendidikan anak usia dini dalam suasana bermain ialah sesuatu yang perlu
diperhatikan, sebab karakteristik anak dalam merespon sesuatu dalam makna sebagai
permainan. Sebagaimana anak mendapatkan lebih -banyak pengalaman dari dunia sekeliling
mereka, mereka sering membutuhkan pertolongan dalam mengorganisasi_hasil belajar yang
spesifik (terarah pada suatu konsep).?

Jadi guru harus mayakini bahwa setiap anak memiliki kemauan dan kemampuan
sendiri untuk_ menemukan dan membangun pengetahuan, nilai-nilai.dan pegalaman masing-
masing, sehingga guru dituntut untuk merancang sekaligus melaksanakan kegiatan
pembelajaran, dimanasgurursebagai pembimbing;«fasilitator, dan juga motivator terhadap
peserta didik untuk membangkitkan kemauan dan kemampuannya dalam mencari,
menemukan, menyimpulkan dan megkomunikasikan pengetahuan dan pengalaman
belajarnya, Hal yang perlu menjadi landasan serang guru dalam melaksanakan pembelajaran
ialah pembelajaran harus melibatkan keaktifan anak secara penuh.

c. Tujuan Pembelajaran Sains
Tujuan pembelajaran sains diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif) yakni
pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, pembelajaran sains juga diharapkan dapat memberikan keterampilan
(psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan dan apresiasi.
Anak ialah ilmuan, dimana anak dilahirkan membawa sesuatu keajaiban dan dorongan rasa
ingin tahu untuk menyelidiki dan mencari tahu tentang apa yang dilihat, didengar, dan
dirasakan dilingkungan sekitarnya.
Piaget dalam Sujiono menyatakan bahwa pengetahuan tidak hanya interaksi langsung
indera dengan kenyataan, tetapi juga harus ada pemikiran tentang perubahan, untuk
mendapatkan pengetahuan yang ada di alam ini dengan memakai percobaan/eksperimen.?®

24 Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 150.
%% Opcit, Khadijah, 15.,
%8 Opcit, Khadijah, 15.
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Tujuan pembelajaran sains pada anak usia dini yakni:

a. Membantu anak menguasai produk sains

1) Fakta, yakni hal yang ialah kenyataan, sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi.

2) Teori, yakni pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh
data dan argume

3) ntasi.

4) Konsep, yakni asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir atau bertindak

5) Proses, yakni rangkaian tindakan, pembuatan atau pongelolahan yang menghasilkan
produk.

6) Membantu anak mengenali, menguasai kumpulan pengetahuan, menjelaskan yang
diketahuinya itu secara memadai kepada orang lain dan menyampaikan cara-cara yang
dipakainya.

b. Membantu anak dalam menguasai proses sains
1) Anak dalam menguasai keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam menggali
sains sehingga anak menguasai cara kerja yang ditempuh dalam menyingkapi alam
dan menyelesaikan masalah yang terkait di dalamnya.
2) Anak secara bertahap dan sederhana diperkenalkan dengan cara atau proses
mengungkap sains yang benar, seperti proses:
a) Mengamati, yakni melihat dan memperhatikan dengan teliti
b) Menggolongkan, yakni membagi-bagi atas beberapa golongan .
¢) Menjelaskan, yakni menerangkan, menguraikan secara terang.
d) Merancang penyelidikan termasuk eksperimen, yakni membuat percobaan yang
bersistem dan berencana untuk membuktikan kebenaran suatu teori.?’
Dalam pandangan Sujiono permainan, sains di Taman Kanak-Kanak bertujuan
agar anak. memiliki kemampuan:

a. Mengamati perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya.

b. Melakukan ‘percobaan-percobaa sederhana, seperti~biji buah yang ditanam akan
tumbuh.

c. melakukan kegiatan membanding, memperkirakan, mengklasifikasikan serta
megkomunikasikan tentang sesuatu sebagai hasil sebuah pengamatan yang sudah
dilakukannya.

d. Meningkatkan kreatifitas yang keinovasian, khususnya dalam bidang ilmu
pengetahuan alam, sehingga anak akan dapat memecahkan masalah yang
dihadapinya. Untuk anak TK keterampilan proses sains hendaknya dilakukan secara
sederhana sambil bermain. Kegiatan sains memugkinkan anak untuk melakukan
eksplorasi terhadap berbagai benda, baik benda hidup maupun benda yang tidak hidup
yang ada desekitarnya.

Dengan seperti itu, kegiatan sains bagi anak dapat mendorong kemampuan
kognitifnya. Kegiatan sains yang dikemas dan dirancang dengan apik akan membuat anak
membangun pengetahuan yang lebih bermakna. Sebab sains bagi anak ialah sesuatu yang
menakjubkan, sesuatu yang ditemukan dan dianggap menarik serta memberikan
pengetahuan atau merangsangnya untuk mengetahui dan meyelidikinya.

Sebagaimana yang dikemukan oleh Piaget dalam Hildayani menyatakan bahwa
perkembangan kognitif itu meliputi kemampuan seseorang untuk merasakan dan

%7 Opcit, Sitorus,238.,
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mengingat, serta membuat alasan dan imajinasi.Kegiatan eksperimen ialah pintu yang
menyenangkan untuk memasuki dunia sains. Kalau dilakukan di masa kanak-kanak, maka
ia berpotensi besar untuk menjadi memori masa kecil yang menyenangkan. Satu diantara
hasil penelitian menyebutkan bahwa kecerdasan anak pada usia empat tahun sudah
mencapai 50 persen.

Kapasitas itu akan meningkat hingga 80 persen pada usia delapan tahun. Hal ini
menunjukan pentingnya memberikan stimulasi pada anak usia dini mengenai sains dalam
keadaan bermain itu dapat berisi beberapa macam situasi, di mana anak dapat menemukan
dan memacahkan masalah. Bermain meyediakan kesempatan untuk menjelajah dan
mengalami sendiri berbagai macam solusi pada masalah yang sebenarnya.?

5. Melaksanakan Pembelajaran Sains

Pendekatan pembelajaran pada anak-anak termasuk pelajaran sains dilakukan pada
pedoman program kegiatan yang sudah disusun sehingga pembiasan dan kemampuan dasar
yang ada pada anak dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya dan optimal. limu
pengetahuan alam (sains) pada hakikatnya dapat ditanamkan pada usia dini. Selain itu,
pemahaman anak mengenai sains akan lebih berfungsi jika dikembangkan dengan seksama
melalui kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak?®

1. Kegiatan percobaan menanam kecambah toge
Kegiatan eksperimen dalam pembelajaran sains yang sederhana dapat dilakukan bersama
anak di TK/RA, di antaranya dengan melakukan percobaan menanam kecambah toge.
Kecambah toge ialah satu diantara sayuran yang menyehatkan karna mengandung
vitamin E untuk kesehatan kulit, kecambah dapat tumbuh dengan baik jika mendapatkan sinar
matahari, air dan udara yang cukup. Untuk membuktikan hal itu, maka anak di ajak menanam
kecambah tauge. Berikut.deskripsi kegiatan yang dapat dilakukan oleh-anak PAUD.
Identitas materi :

a. Tema : tanaman
b. Subtema :tanaman sayur
¢. Tujuan

1. anak dapat menjelaskan cara menanam tanaman

2. anak dapat menjelaskan proses pertumbuhan tanaman sayur

3. anak dapat menyebutkan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanamn sayur
d. alat dan bahan

1. bebrapa biji kacang hijau

2. kapas

3. agua gelas bekas

4. air secukupnya
e. kegiatan pembelajaran

1. anak di minta untuk mengamati kacang hijau (bentuk, warna dan tekstur)

2. anak diminta untuk membasahi kapas dan meletakannya pada aqua gelas.

3. Beberapa buah kacang hijau diletakan di atas permukaan kapas yang sudah di basahi
lalu meletakannya pada tempat yang terkena sinar matahari.

%8 Opcit, Khadijah,151-152.
*® Opcit, Mursid, 157 .
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4. Anak di minta untuk memeriksa kacang hijau setiap hari, dan meneteskan beberapa
tetes air pada kapas jika terlihat sudah mulai mengering

5. Sesudah beberapa hari kecambah akan tumbuh dan minta anak untuk mengamati
perubahannya.*

f. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Sains

Kegiatan evaluasi ialah suatu kesempatan untuk merefleksikan pengalaman anak serta
sebagai alat unruk mengetahui kemajuan proses maupun hasil belajar anak yang dicapai
oleh anak. Jika tujuan evaluasi itu dilihat dari sisi implikasi dan konsekuensi yang lebih
jauh, maka tujuan penelitian itu dimaksudkan untuk merencanakan kurikulum
pengembangan anak.

Seperti itu kedudukan perkembangan dan kemajuan anak serta langkah-langkah
tindak lanjutannya dapat diketahui secara baik dan sistematik dari mulai rangkaian
kegiatan evaluasi yang dilaksanakan terdapat beberapa jenis dan cara melakukan evaluasi
pembelajaran sains pada anak usia dini, di antaranya dimulai:

1. Observasi atau Pengamatan
Observasi ialah cara mengumpulkan data penilaian yang pengisiannya berdasarkan
pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak. Agar data perkembangan anak
selama mengikuti program sains dapat diperoleh secara rinci atau akurat, serta tidak ada
bagian yang terlewatkan maka sebaliknya guru memakai pedoman observasi yang
tepat.

2. Percakapan atau Interview Percakapan ialah metode penilian yang dilakukan melalui
bercakapcakap atau wawancara antara anak dengan guru, baik di dalam kelas maupun
di-luar kelas. Percakapan sangat berguna untuk menggali secara:langsung tentang apa
yang sedang dirasakan, dipikirkan dan diinginkan anak. Dari percakapan sebaiknya
guru selalu memegang “daftar cek "perkembangan anak, sehingga segala hasilnya
terdokumentasikan.

3. Pemberian Tugas Pemberian tugas ialah suatu metode penilaian di mana guru dapat
memberikannya sesudah melihat hasil_kerja anak. Pemberian tugas dalam kegiatan
sains berpasangan maupun individual sehingga hasil pemberian tugas dapat berupa satu
karya kelompok, sepasang atau seorang anak. Hal terpenting dalam pemberian tugas
pada aktivitas sains yang harus dinilai bukan hanya hasilnya, guru juga harus menilai
bagaimana proses sains dilaksanakan oleh setiap anak.>!

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir yakni ialah hubungan antara dua variabel yang sudah disusun dari
berbagai teori yang sudah dideskripsikan. Dalam pandangan pendapat Sugiyono, kerangka
berfikir ialah sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dan beberapa teori yang
dideskripsikan.®

Maksud dari kerangka berfikir sendiri ialah supaya terbentuknya suatu alur penelitian
yang jelas dan dapat diterima secara akal. metode Montessori ialah metode yang dapat
mengembangkan kecerdasan Sains anak. Diterapkannya metode ini dengan tujuan untuk
mengembangkan kecerdasan sains anak sejak dini dan menambah wawasan anak mengenai

%0 Suci Utami Putri, Pembelajaran SAINS Untuk Anak Usia Dini (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2019), 99-100.
*! Ibid, Mursid, 158-159.
*? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Alfabeta, 2009), 60.
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lingkungan alam ataupun lingkungan sekitarnya, juga membuat anak lebih peduli terhadap
lingkungannya serta anak dapat belajar dengan lebih mudah karna didalam metode ini anak di
berikan kebebasan untuk memilih kegiatan sains apa yang dapat mereka lakukan.

Tabel 2.2
Kerangka berpikir

Guru mengenalkan Kecerdasan sains anak
kegiatan sains pada anak belum berkembang

—

Memakai metode montessori dengan memakai kegiatan sains
yang diberikan dapat mempengaruhi /mengembangkan
kecerdasan sains anak.

Pemberian kegiatan sains
memakai metode
Moontessori

(=

Anak memilih kegiatan
yang mereka ingin kan

Hipotesis dalam penelitian ini yakni : pelaksanaan metode Montessori dapat
meningkatkan kemampuan Sains anak usia dini di RA Khoiron Teluk Betung Utara

Bandar Lampung.
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